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DAFTRA PUSTAKA 


1.1 


1.2 


1.3 


BAB 1 
PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sejarah kekristenan mencatat betapa penting gereja dalam 
perkembangan iman Kristen. Pada masa reformasi pun ada kesalah 
fatal yang dilakukan gereja sehingga menghilangkan esensi dari gereja 
itu sendiri. Dalam Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, gereja 
merupakan persekutuan orang-orang yang dipanggil keluar dari dosa 


menuju kebenaran yang menyelamatkan. 


Doktrin mengenai gereja sangat penting untuk dipahami mulai dari 
asal usul gereja serta gereja mula-mula. Sebagai orang percaya kita 
perlu mengetahu ini. Agar tidak terjadi miss comication antara 


pemahaman manusia dan Alkitab. 


Ruang lingkup 
1.2.1 Gereja dalam Alkitab 
1.2.2 Dokrin Gereja Dalam Sejarah 
1.2.3 Natur Gereja 
1.2.4 Gereja Dalam Kisah Para Rasul 
1.2.5 Gereja Dalam Kitab Petrus 
1.2.6 Hasil Perbandingan Doktrin Gereja Dalam Kisah Para Rasul Dan 
Kitab Petrus 
Tujuan 
Tujuan penulisan makalah ini selain daripada pemenuhan 
persyaratan kelulusan dari mata kuliah, tujuan lainnya ialah menjawab 
pertanyaan : 
- Siapa yang disebut gereja? 
- Gereja seperi apa yang dikatakan dalam Kisah Para Rasul dan 


Juga yang dikatakan Petrus? 


Apakah gereja yang tidak nampak jauh lebih penting dari yang 
tidak nampak ? 


BAB 2 
PEMBAHASAN 


2.1 Gereja Dalam Alkitab 


Dalam Perjanjian Lama. Perjanjian Lama memakai dua istilah 
untuk menunjuk gereka yakni gahal yang berarti memanggil dan 
edhah yang berarti memilih atau menunjuk atau bertemu 
bersama-sama di satu tempat yang telah ditunjuk. Kedua kata ini 
jika digabung berarti “kumpulan Jemaat” (Kel.12:6:Bil. 14:5, dst). 
Untuk kata gahal pada bagian-bagian terakhir kitab Perjanjian 
Lama diterjemahkan ekkklesia oleh septuaginta. 

Dalam Perjanjian Baru. Dalam PB juga terdapat dua istilah yang 
menunjuk gereja yakni ekklesia dari akar kata ek dan kaleo yang 
berarti yang dipanggil keluar. Juga ada istilah lain yakni 
sinagoge, dari kata sun dan ago yang berarti datang atau 
berkumpul bersama. Kata ini secara khusus berarti pertemuan 
ibadah orang Yahudi atau bisa juga menunjuk kepada arti 
bangunan di mana mereka berkumpul untuk beribadah secara 
umm (Mat. 4:23: Kis. 13:43: Why. 2:9: 3:9). Untuk kata ekklesia 
sendiri secara umum menunjuk kepada gereja, walaupun dalam 
beberapa bagian kata itu sekedar menunjukan pertemuan secara 
umum (Kis. 19:31,39,41). Terlepas dari pengertian ini, eklesia 
dipahami dalam arti keluar dari perkumpulan. Dalam Alkitab 
menyatakan bahwa makna kata ini ialah bahwa gereja terdiri dari 


orang-orang pilihan yang dipanggil keluar dari masyarakat. 
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» Istilah Alkitab yang lain untuk gereja seperti: Tubuh Kristus (Ff. 
1:23, Kol. 1:18). Kata ini menyatakan kesatuan dari gereja baik 
local maupun universal dan terutama bahwa kesatuan ini bersifat 
organis, dan organisme gereja mempunyai hubungan khusus 
yang vital dengan Tuhan Yesus Kristus sebagai Kepala yang 
Mulia. Gereja juga disebut Bait Roh Kudus atau Bait Allah. 
gereja di Korintus di sebut bait Allah sebagai tempat di mana Roh 
Kudus tinggal. (I Kor. 3:16). Paulus menyebut orang percaya 
bertumbuh menjadi “satu bait Tuhan yang kudus”. Gereja juga 
digambarkan sebagai Yerusalem yang baru. Yerusalem disebut 
sebagai tempat di mana Allah berdiam diantara kerubim dan 
secara simbolis meneguhkan hubungannya dengan umatNya. PB 
menganggap bahwa gereja merupakan pendamping spiritual 
Allah. hal ini berari gereja adalah kediaman Allah, di mana umat 
Allah dibawa untuk bersekutu dengan Dia. Gereja merupakan 
dasar kebenaran. Dalm 1 Tim. 3:15, gereja secara umum berarti 
penjaga kebenaran, benteng kebenaran dan pembela kebenaran 


terhadap musuh-musuh dari Kerajaan Allah. ' 


2.2 Doktrin Gereja dalam Sejarah 
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Pada masa reformasi, para reformator menyadari ada kejanggalan 
dalam tatanan gereja pada saat itu. Gereja bukan lagi tempat yang 
kudus, melainkan gereja menjadi tempat malpraktek dengan berkedok 
kerohanian. Hal ini yang memicu para reformator mengambil langkah 
untuk mengubah tatanan yang telah salah ini. Penjualan surat 
penghapusan dosa, selibat yang diwajibkan, dan banyak lagi hal yang 
tidak tertulis dalam Alkitan namun diterapkan pada masa itu. Tahun 
1517 Marthin Luther menempel 95 dalil atau tesisnya di gerbang 


Wittenberg sebagai langkah menyadarkan masyarakat akan 


1 Louis Berkhof, Teologi Sistematika Doktrin Gereja, (Surabaya: Momentum, 2005), Hlm. 5- 


2.3 


ketidakbenaran ini. Hakekat gereja hilang akibat keegoisan manusia 


dengan berkedok kerohanian. 


Gereja menjadi hal yang penting sejak dahulu bahkan sampai 
sekarang. Gereja adalah bangunan dan gereja juga adalah subyek 
(manusia). Keduanya harus suci, kudus karena itu yang diinginkan 
Allah. demikian para reformator menyatakan kesalahan dari tatanan 
gereja zaman dahulu tetapi juga terjadi perpecahan diantara mereka 
sehingga muncul denominasi-denominasi seperti Lutheran, Calvinis, 


Zwingli, Anabaptis dan banyak lagi. 


Bagi Luther gereja adalah persekutuan Spiritual dari orang-orang 
yang percaya kepada Kristus. Sedangkan menurut Anabaptis gereja 
adalah hanya berisi orang-orang percaya. Gereja dan Negara itu 
berbeda. Calvin dan para reformed mengakui bahwa gereja adalah 
tempat orang kudus atau persekutuan orang kudus. Aliran reformed 
berusaha mencari kesatuan dan kesucian yang pertama-tama dari 
gereja secara obyektif. Mereka juga membedakan yang Nampak dan 
yang tidak Nampak, bukan saja dalam pelayanan firman tetapi juga 
dalam disiplin gereja yang setia. Arminian dan socinian hanya 
mengutamakan gereja yang tidak Nampak atau hal yang tidak tampak 


sehingga melupakan apa yang menjadi hal praktisnya. ? 


Natur Gereja 

Gereja pada hakekatnya adalah persekutuan orang kudus, yaitu suatu 
persekutuan orang yang percaya dan disucikan di dalam Kristus dan 
yang disatukan dengan Dia sebagai Kepala mereka. karena itulah hal 
ini diakui dalam reformed dan masuk dalam pengakuan iman rasuli. 
Gereja yang kudus dan am. Gereja yang universal atau am ialah gereja 
yang sebagaimana gereja itu dalam rencana Allah, dan sebagaimana 
diwujudkan dalam segala zaman. Gereja yang ada di bumi adalah 


persekutuan orang kudus. Bukan hanya gereja yang tidak Nampak 


? Ibid. 15-16 
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yang dianggap demikian tetapi gereja yang Nampak juga. Dalam hal ini 
bukan berarti ada dua gereja melainkan ada dua aspek dalam satu 
gereja yang sama-sama penting. Gereja yang tidak Nampak adalah 
gereja yang dilihat Tuhan. Sebaliknya gereja yang Nampak adalah yang 
dilihat manusia. Mereka tetap disebut sebagai persekutuan orang 
percaya. Gereja yang Na mpak juga tetap tegas dalam menghapi orang- 
orang yang melawan kehendak Allah, orang-orang yang tidak beriman. 
Jika demikian gereja yang Nampak ini disebut Paulus sebagai orang- 
orang kudus. Jelas disini bahwa baik gereja yang Nampak dan tidak 
Nampak sama penting. Karena gereja juga mencakup hal-hal yang 


tidak Nampak dan Nampak. 


Gereja Dalam Kisah Para Rasul 

Dalam Kisah Para Rasul, menceritakan setalah kebangkitan Yesus, Ia 
memberikan perintah terakhir sebelum Ia naik ke surga (Kis. 1:1-11). 
Setelah itu para murid mengasingkan diri dan berdoa, menantikan 
kedatangan Roh Kudus yang dijanjikan Yesus. ada sekitar 120 vborang 
pengikut Yesus menantikan hal itu. Kemudian setelah Paskah, pada 
hari Pentakosta Roh Kudus dicurahkan seperti angin rebut dan mereka 
mulai berbicara dengan bahasa lain. Orang disekitar Yerusalem 
mengatakan bahwa mereka tidak waras (Kis. 2:3). Kemudian Petrus 
menenangkan orang-orang yang mengatakan mereka tidak waras 
bahwa mereka sedang menyaksikan pencurahan Roh Kudus seperti 
yang dikatakan Yesus dan dinubuatkan para nabi. Kemudian orang- 
orang mulai bertanya bagaiamana agar dapat memperoleh curahan 
Roh Kudus. Pertrus menjawab : “Bertobatlah dan hendaklah kamu 
masing-masing memberi dirimu dibaptis dalam nama Yesus Kristus 
untuk pengampunan dosa-dosamu, maka kamu akan menerima karunia 
Roh Kudus (Kis. 2:38). Kira-kira 3000 orang menerima Kristus sebagai 


Tuhan dan Juruselamat pada saat itu (Kis. 2:41). 


Selama beberapa Tahun Yerusalem menjadi pusat gereja. Banyak 
orang Yahudi yang percaya bahwa para pengikut Yesus hanyalah 
sebuah sekte lain dari agama Yahudi. Mereka curiga bahwa agama 
Kristen adalah suatu agama misteri” baru dengan figus seputar Yesus 
dari nazaret. Pada awalnya memang benar bahwa jemaat mula-mula 
masih beribadah dibait Allah dan tanda pertobatan adalah dengan 
sunat. Tetapi lambat laun para pemuka sadar bahwa agama Kristen 
bukan sekedar sekte. Perjanjian Allah dengan umat, perjanjian yang 
baru dalam Yesus yang percaya kepada-Nya. Ia telah memeteraikan 
perjanjian ini dengan darah-Nya sendiri (Lukas 22:20). Oleh sebab itu 
orang mula-mula mulai berani menyatakan bahwa mereka telah 
mewarisi hak-hak istimewa yang pernah dimiliki Israel. Mereka bukan 


sekadar Israel- mereka adalah Israel yang baru. 


Jemaat masa itu tetap pergi ke bait suci untuk berdoa, tetapi mereka 
mengadakan Perjamuan Kudus di rumah mereka masing-masing (Kis. 
2:42-46). Perjamuan yang simbolis ini mengingatkan mereka pada 
perjanjian Baru yang mereka miliki dengan Allah. Allah melakukan 
banyak mujizat melalui jemaat mula-mula yang berdampak pada 


berkembangnya gereja mulas-mula. ? 


Hidup dan oraganisasi gereja. Lukas menawarkan sebuah gambaran 
tentang kehidupan dan ibadah gereja yang tidak ragu sebagai sebuah 
pola bagi menyediakan ajar bagi gereja anggar-anggarnya. Kita 
mendapatkan gambaran tentang persekutuan kelompok-kelompok kecil 
dalam pengajaran, pemuridan, ibadah, dan perjamuan. Selain itu, 
berada juga jalan masuk bagi ke gereja dengan dibaptis dengan cairan. 
Hal-hal ini terdapat di dalam ringkasan singkat pada pasal-pasal awal 
Cerita Para Rasul ini (2:42-47:4:32-37). Hal ini juga seperti yang 
digambarkan oleh Injil Lukas. Lukas juga mencatat bahwa pentingnya 


peranan Roh Kudus di dalam kehidupan gereja. Roh Kudus yaitu milik 


3 Jl. Packer, Merril C Tenney, William White Jr, Dunia Perjanjian Baru,(Malang: Gandum 
Mas,2000), Him. 170 


dari setiap orang Kristen. Selain itu, Roh Kudus menjadi sumber 
sukacita dan kekuatan. Pemimpin-pemimpin Kristen sendiri yaitu 
orang-orang yang dipenuhi oleh Roh Kudus bagi menunjukkan fungsi- 


fungsinya yang berbagai macam.' 


Konsep eklesia dalam Kisah Para Rasul, gereja merupakan tubuh 
Kristus. Atas karya Roh Kudus umat Yahudi dan non-Yahudi 
dipersatukan untuk membentuk tubuh Kristus. Pada hakikatnya dapat 
dikatakan juga bahwa gereja lahir pada saat pentakosta ketika 
pencurahan Roh Kudus seperti yang dijelaskan diatas. Para murid 
merupakan bakal gereja. Gereja bukan hanya sebagai persekutuan 
manusia yang diikat oleh kepercayaan atau pengalaman keagamaan. 
Ini terlalu dangkal. Gereja adalah ciptaan Allah melalui Roh Kudus. 
Fakta tentang kesatuan eklesia merupakan pengertian teologis dari 
beberapa perluasan Pentakosta yang diuraikan dalam KPR. Roh itu 
datang pertama kepada orang Yahudi, kemudian kepada orang 
Samaria, kemudian orang bukan Yahudi. Roh itu memulai langkah 


strategis eklesia. 


Kemudian ada baptisan Roh yang merupakan peristiwa yang terjadi 
sekali saja yaitu ketika seseorang percaya kepada Kristus. Hal ini 
merupakan pekerjaan Roh yang mempersatukan setiap pribadi menjadi 
anggota tubuh Kristus. Jadi, sangat mustahil menjadi orang percaya 
tanpa berada dalam eklesia, karena ketika orang percaya maka ia 
akan dibaptiskan bersama dengan orang-orang percaya lain ke dalam 
tubuh Kristus. 


Kesatuan gereja ditandai dengan dua tanda ajaib pada saat 
Pentakosta. Yakni munculnya lidah api yang menyala-nyala namun 
tidak membakar benda disekitarnya. Ini berarti nyala api secara ilahi 
yang bermakna kesatuan dan keanekaragaman. Yang kedua dengan 


4 http://p2k.unimus.ac.id/id1/1-3053-2937/Kisah-Para-Rasul 33907 kisah-para-rasul- 
unimus.html 12 Maret 2022, 11:26 WIB 


bahasa lidah atau orang-orang berglosolalia. Pada saat murid-murid 
berbahasa lidah terdengarlah kepada orang-orang bahasa yang mereka 
pakai dengan bahasa lidah murid-murid. Ini menandakan bahwa 
peristiwa yang baru dalam sejarah penebusan ini diperuntukan bagi 
seluruh dunia untuk mempersatukan manusia dari berbagai macam 
latar belakang suku dan bahasa ke dalam suatu kesatuan baru yaitu 


eklesia.” 


Jadi, dalam Kisah Para Rasul Gereja dan Roh Kudus adalah dua 
kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dua-duanya penting. Roh Kuduslah 
yang menjadi jiwa gereja. Lalu Kristus dan Gereja. Kenaikan Yesus ke 
sorga bukan berarti ada keterpisahan antara Gereja dan Kristus. 
Kristus yang bangkit mengutus Roh (Kis. 2:33). Bukan memisahkan 
gereja dan Kristus melainkan menyatukannya. Kristus sudah tidak ada 


tepapi Lukas menenkan Roh Kuduslah yang memimpin. 
Gambaran Gereja dalam Kisah Para Rasul 


1. Gereja Dan Sabda. Gereja bukan saja mewartakan sabda tetapi 
diidetifikasi dengan sabda itu. Ada unsur ilahi. Bukan prakarsa 
manusiawi yang membuat gereja mewartakan sabda tetapi 
kekuatan sabda itu sendiri. 

2. Gereja Yang Hidup Berpusat Pada Ekaristi. Ekaristi adalah 
pusat hidup gereja. Kis. 2:42.46: 20:7.11:27:35) semua kata yang 
terkandung didalamnya seperti memecahkan roti, menengadah ke 
langit, mengucap berkat,membagikan adalah kata-kata teknis yang 
mengingatkan orang akan ekaristi. Ciri yang menonjol dari ekaristi 
adalah rasa gembira. Jemaat yang merayakan ekaristi menyadari 
bahwa mereka hidup di masa eskatologis. Mereka sudah 
mengalami kegembiraan itu dan terus melihat kedepan untuk 
pemenuhan saat pemulihan segala sesuatu (Kis. 3:21). Singkatnya 


5 George Eldon Ladd, Teologi PB jilid 2, (Bandung: Kalam Hidup, 2002), Hlm. 63 
6 Dr. Tom Jacobs Sj, Gereja Menurut Perjanjian Baru, (Yogyakarta: Kanisius, 1988), hlm 96-98 
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gereja menemukan identitas dirinya kalau ia merayakan kehadiran 
Tuhan yang menyelamatkan dalam ekaristii Maka perayaan 
ekaristi adalah pusat dan puncak kehidupan gereja. 

3. Keanekaragaman Susunan Dan Kesatuan Tujuan. Jemaat yang 
beranekaragam adalah satu perwujudan rencana penyelamatan 
Allah, yang berkembang karena kekuatan Sabda dan Roh Kudus. 
Gereja secara fundamental berbeda dari tatanan susunan 
masyarakat duniawi. Peran gereja dalam sejarah pelayanan Allah 
bukan sesuatu yang duniawi. Sehingga dari sini bisa dikenal 
tanggungjawab gereja yang berbeda sekali dengan tanggungjawab 


dunia. 


2.5 Gereja dalam Kitab Petrus 

Petrus adalah salah satu dari dua belas murid Yesus. ia juga 
merupakan murid yang sangat di kasihi Yesus. Dalam kisahnya, ia 
adalah murid yang paling ekstrem diantara yang lainnya. Ketika Yesus 
membasuh kaki murid-murid, ia meminta bukan saja kaki tetapi 
seluruh tubuh, kemudian mengenai siapa Yesus, ia sendiri yang 
mengatakan bahwa Yesus adalah Mesias dan masih banyak lagi. Petrus 
juga disebut sebagai orang yang memiliki sifat gampang berubah 
pendirian dan susah diduga. Ini juga menjadi salah kesulitan yang 
dihadapi olehnya. Namun Roh Kudus membentuknya menjadi 
pemimpin yang dinamis dan mantap atas gereja mula-mula. Dalam 
bahasa Yunani namanya berarti batu karang. Dalam PB ia adalah orang 
yang penting. Ia tidak banyak menulis surat tetapi ia sangat 


berpengaruh dalam perkembangan gereja mula-mula.” 


Dalam surat Petrus yang pertama pasal dua ayat lima, Petrus 


menyebut orang percaya sebagai batu-batu yang hidup yang menyusun 


7 Jl. Packer, Merril C Tenney, William White Jr, Dunia Perjanjian Baru,(Malang: Gandum 
Mas,2000), Him. 161-162 
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suatu “rumah Rohani”. Jelas bahwa Petrus memikirkan sebuah bait. 
Gambaran ini menekankan bahwa gereja adalah kudus dan tidak dapat 
digagalkan. Roh Kudus yang tinggal memberikan sifat-sifat yang mulia 


dalam gereja. 


Petrus menganggap bahwa Gereja merupakan pengganti Israel yang 
sejati. Gereja adalah orang-orang percaya terus menerus dibangun 
menjadi rumah rohani dan hamba yang kudus, agar Gereja dapat 
memberikan persembahan rohani yang berkenan kepada Allah melalui 
Yesus Kristus (1 Pet 2:5).8 


Konsep Petrus mengenai Gereja merupakan pokok utama. Seperti 
dalam sumber elektronik academia, gereja merupakan Israel yang 
benar. Israel dulu telah tersandung kepada Dia yang telaj ditetapkan 
Allah menjadi batu penjuru bagi bait rohani-Nya. namun ini bukanlah 
kecelakan historis melainkan ada pemeliharaan Allah dalamnya. 
Tempat bisrael telah diganti oleh gereja, yakni orang-orang yang 
terpilih, imamat yang rajani, bangsa yang kudus (2:9). Mereka 
terbentuk menjadi bait Allah yang benar, sebagai batu yang hidup yang 
dibangun untuk rumah rohani (2:5). Mereka juga adlah imamat yang 
kudus, yang menggantikan imamat Perjanjian Lama, yang melayani 
Allah dengan mempersembahkan korban “persembahan yang berkenan 
kepada Allah”. bahwa Petrus menganggap Gereja sebagai Israel yang 
benar, ini dukung dengan fakta bahwa ia seperti Paulus yang 
menerapkan kepada gereja perkataan-perkataan dalam Perjanjian 
Lama yang menunjukkan pertobatan dari umat Allah. Hosea 1:10, 
“Kamu yang dahulu bukan umat Allah, tetapi yang sekarang telah 
menjadi umat-Nya, yang dahulu tidak dikasihani tetapi yang sekarang 
beroleh belas kasihan (2:10 bdg Hosea 2:23)”. 


8 https://www.academia.edu/42827284/AJARAN TENTANG GEREJA DALAM SURAT 1- 
2 PETRUS#:—:text—Petruss20menganggap620bahwa620Gereja#s20merupakan,19620Pet 
202/43A5). 12 Maret 2022 10:35 WIB 
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Petrus juga mengemukakan organisasi sederhana dari gereja yakni 
gereja diatur oleh penatua (5:1), yang dinasihatinya untuk 
“menggembalakan kawanan domba Allah (5:2)” dalam disiplin dan 
doktrin. Untuk sakramen-nya sendiri dalam kitab ini tidak ditemukan 
referensi mengenai Perjamuan Tuhan, tetapi ada satu ayat yang 
menunjuk kepada baptisan. Setelah menyebutkan mengenai bahtera 
Nuh, dimana delapan orang selamat dari air bah ia berkata : “Juga 
kamu sekarang diselamatkan oleh kiasannya, yaitu baptisan - 
maksudnya bukan untuk membersihka kenajisan jasmani, melainkan 
untuk memohonkan hati nurani yang baik kepada Allah- oleh 
kebangkitan Yesus Kristus (3:21). Kekuatan dalam baptisan bukan 


dalam air melainkan dalam Kebangkitan Yesus Kristus.” 


? George Eldon Ladd, Teologi Perjanjian Baru jilid 2,(Bandung: Kalam Hidup, 2002), 413-414 
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BAB 3 
PENUTUP 
3.1 Kesimpulan 


Jadi, gereja dalam Perspektif Kisah Para Rasul dan Kitab Petrus 
memiliki perbedaan yang tidak begitu menonjol. Ini disebabkan karena 
baik Kisah Para Rasul maupun kitab Petrus memiliki tokoh yang sama, 
yakni Petrus. 


Konsep eklesia dalam Kisah Para Rasul, gereja merupakan tubuh 
Kristus. Atas karya Roh Kudus umat Yahudi dan non-Yahudi 
dipersatukan untuk membentuk tubuh Kristus. Gereja adalah ciptaan 
Allah melalui Roh Kudus. Kemudian dalam Kitab Petrus, Petrus 
menganggap bahwa Gereja merupakan pengganti Israel yang 
sejati. Gereja adalah orang-orang percaya terus menerus dibangun 
menjadi rumah rohani dan hamba yang kudus, agar Gereja dapat 
memberikan persembahan rohani yang berkenan kepada Allah melalui 
Yesus Kristus (1 Pet 2:5). Juga konsep sederhana mengenai organisasi 
Gereja, yakni gereja diatur oleh penatua yang dinasihati untuk 
menggembakan kawanan domba dan mendisiplinkan mereka dalam hal 
doktrin. Sedangkan dalam Kisah Para Rasul organisasi gereja 
menekankan tentang persekutuan kelompok-kelompok kecil dalam 
pengajaran, pemuridan, ibadah, dan perjamuan. Juga kedua kitab ini 
juga menetapkan sakramen Perjamuan Tuhan dan Baptisan dalam 
Ibadah. Walaupun referensi untuk kitab Petrus mengenai Perjamuan 
tidaka ada tetapi mengenai baptisan ada ayat yang mengarah ke sana. 


3.2 Kritik Dan Saran 


Penulisa menyadari dalam menulis atau menyusun karya ilmiah ini 
masih ada kesalahan didalamnya. Oleh sebab itu penulis 
mengharapkan ada kritik dan saran yang baik dari pembaca, 
pendengar dan juga dosen pengampu mata kuliah ini. 
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